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ABSTRACT

These days, the conditon of Main Channel Mataram believed that it occurs indirectly
performance degradation feared could be a significant impact on the reduction of agricultural
productivity, although many other factors that also affect agricultural output. If these factors
can be identified, inventoried, and anticipate the Main Channel Mataram as the most valuable
assets in the province of Yogyakarta and its performance can be maintained to support the
sustainability of food security in Indonesia.

This study aims to identify, inventory, find the factors that influence, and formulate
recommendations Irrigation Network of Main Channel Mataram. The research data is
secondary data obtained from the relevant authorities in the province of Yogyakarta. As one
method of decision making in this study using the Analytic Hierarchy Process (AHP). This
method can be used to assist in finding and determining the scale of priorities of the several
options that exist or associated with factors.

The results showed that there are 4 (four) factors thought to cause irrigation system,
which are geology, operation and maintenance, channels and building of irrigation, and
human resources. The weight of the best action alternative activities of the four options
proposed our AHP results, which are : rehabilitation of handling geological factor in the
amount of 25%, infrastructure improvements in the amount of 15%, evaluation of human
resources and organisation in the amount of 10%, and activities and cost of operatoin and
maintenance in the amount of 50%.

KeyWords : factors, Analytic Hierarchy Process (AHP), alternative



INTISARI

Saat ini kondisi eksisting Saluran Induk Mataram diduga terjadi penurunan kinerja
sehingga dikhawatirkan secara tidak langsung bisa memberi dampak yang signifikan pada
penurunan produktivitas pertanian, selain masih banyak faktor-faktor lain yang juga
berpengaruh terhadap hasil pertanian. Jika faktor-faktor tersebut dapat dikenali, diinventarisasi,
dan diantisipasi maka Saluran Induk Mataram sebagai aset paling berharga di Propinsi D. L
Yogyakarta dapat dijaga keberlanjutan dan kinerjanya untuk mendukung ketahanan pangan di
Indonesia.

Penelitian ini dilakukan untuk identifikasi, inventarisasi, menemukan faktor berpengaruh,
dan menyusun rekomendasi penanganan jaringan irigasi Saluran Induk Mataram. Data
penelitian merupakan data sekunder yang didapatkan dari instansi terkait di Propinsi D. L
Yogyakarta. Adapun salah satu metode pengambilan keputusan dalam penelitian ini
menggunakan Analitical Hierarchy Process (AHP). Penggunaan metode ini dapat membantu
dalam menemukan dan menentukan skala prioritas dari beberapa pilihan yang ada atau faktor-
faktor yang terkait.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 4 (empat) faktor diduga menyebabkan
penurunan kinerja jaringan irigasi, yaitu : Geologi, Operasi dan Pemeliharaan, Saluran dan
Bangunan, dan Manusia / SDM. Adapun bobot kegiatan alternatif tindakan terbaik dari 4
(empat) alternatif yang diajukan dari AHP yaitu : Penanganan faktor geologi & rehabilitasi
sebesar 25%, Perbaikan sarana dan prasarana sebesar 15%, Evaluasi SDM dan organisasi
sebesar 10%, serta Kegiatan dan biaya OP sebesar 50%.

Kata Kunci : Faktor, Analitical Hierarchy Process (AHP), Alternatif



